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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Hotel adalah sarana tempat tinggal umum untuk wisatawan dengan syarat 

pembayaran serta memberikan pelayanan makanan dan akomodasi. Dilihat dari 

fungsi utamanya, produk utama yang dijual oleh usaha perhotelan adalah sewa 

kamar atau jasa penginapan. Sejalan dengan perkembangan tersebut, maka jika 

sebelumnya produk dan jasa utama sebuah hotel yang menjadi kebutuhan utama 

wisatawan adalah kamar atau penginapan sekarang sudah mengalami 

perkembangan. Konsumen mengharapkan sesuatu yang bukan hanya sekedar 

kamar menginap, namun mereka lebih mengharapkan hal lain seperti kondisi 

lingkungan yang menyenangkan, sopan santun dan rasa hormat dari seluruh 

karyawannya. 

Hal tersebut dikarenakan hotel merupakan salah satu sarana penting dalam 

dunia pariwisata khususnya untuk memenuhi kebutuhan orang yang bepergian lebih 

dari sehari. Pengertian hotel sendiri menurut Kementrian Kebudayaan dan 

Pariwisata Republik Indonesia (Menbudpar, 2010): 

Hotel adalah suatu bangunan atau sebagian daripadanya yang khusus 
disediakan untuk setiap orang agar dapat menginap dan makan serta 
memperoleh pelayanan dan fasilitas lainnya dengan pembayaran atau  
mempunyai restoran yang berada dibawah manajemen hotel tersebut. Kelas 
hotel ditentukan oleh Dinas Pariwisata Daerah (Diparda).  
 

Berdasarkan pengertian diatas dapat dikatakan bahwa hotel merupakan suatu 

tempat yang menyediakan pelayanan (jasa) penginapan, makanan dan minuman 
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serta jasa lainnya dimana pelayanan dan fasilitas tersebut diperuntukkan bagi 

masyarakat umum dengan tujuan dan dikelola secara komersial. 

Di tengah kondisi perekonomian global yang lemah, peluang bisnis perhotelan 

di Indonesia justru berkembang. Selama beberapa tahun terakhir, hotel skala 

menengah dan hotel minimalis atau hotel ekonomis tumbuh pesat di sejumlah Kota 

di Tanah Air. (kompas.com, diakses 13 Oktober 2012 pukul 09:20) 

Pada tahun 2012, pertumbuhan hotel di Indonesia diprediksi juga signifikan. 

Selain ditopang perekonomian yang kuat dan perkembangan wisatawan, 

perkembangan ini juga dipengaruhi oleh perkembangan hotel minimalis (budget 

hotel), hotel ekonomis (economic hotel), dan hotel menengah yang dikelola operator 

dalam negeri dan luar negeri. (kompas.com, diakses 13 Oktober 2012 pukul 09.20) 

Indonesia memiliki berbagai jenis pariwisata yang dapat menarik wisatawan 

khususnya wisatawan mancanegara agar tertarik untuk berkunjung, ini yang menjadi 

salah satu alasan utama mengapa pertumbuhan hotel di Indonesia diprediksi 

signifikan.  Berikut Tabel 1.1 merupakan data kunjungan wisatawan mancanegara 

ke Indonesia tahun 2010-2011. 

TABEL 1.1 
DATA KUNJUNGAN WISATAWAN MANCANEGARA KE INDONESIA  

PADA TAHUN 2009-2011 

Tahun Jumlah Kunjungan Wisatawan 

2009 6.323.730 orang 

2010 7.002.944 orang 

2011 7.649.731 orang 
Sumber : Badan Pusat Statistik 14 Februari 2012 

 

 
Tabel 1.1 menunjukkan bahwa tingkat kunjungan wisatawan mancanegara ke 

Indonesia mengalami peningkatan selama tiga tahun terakhir. Tercatat kenaikan 
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jumlah wisatawan dari tahun 2009 ke 2010 sebesar 10,74%, dan ditahun 

selanjutnya kenaikan sebesar 8,54%. Terdapat dalam grafik pada bulan yang sama 

dalam tiga tahun terakhir ini mempunyai peningkatan jumlah wisatawan yang serupa 

yaitu pada bulan Juli dan Desember atau saat peak season. Hal ini dikarenakan 

banyaknya para wisatawan mancanegara yang mulai mengetahui potensi-potensi 

pariwisata yang berada di Indonesia. 

Pariwisata juga merupakan salah satu faktor penting dalam perkembangan 

perekonomian di Jawa Barat, salah satunya pariwisata dalam bidang akomodasi 

perhotelan. Jawa Barat memiliki berbagai destinasi pariwisata yang tak kalah 

menarik dengan provinsi-provinsi lain yang tersebar di seluruh kawasan Indonesia. 

Hal ini berpengaruh terhadap tingkat penghunian kamar selama dua tahun terakhir, 

pernyataan tersebut dipertegas dalam Tabel 1.2 berikut. 

TABEL 1.2 
TINGKAT PENGHUNIAN KAMAR DI JAWA BARAT TAHUN 2011-2012 

Bulan Tahun 2011 Tahun 2012 

Januari 48,40% 50,15% 

Februari 48,74% 49,10% 

Maret 48,91% 49,17% 

April 49,57% 48,37% 

Mei 49,76% 49,79% 

Juni 52,93% 56,19% 

Juli 59,59% 47,85% 

Agustus 38,57% 39,29% 

September 35,68% Belum diketahui 

Oktober 48,51% Belum diketahui 

November 43,68% Belum diketahui 

Desember 48,67% Belum diketahui 

Sumber: Badan Pusat Statistik 2012 

Berdasarkan Tabel 1.2 bahwa tingkat penghunian kamar di Jawa Barat pada dua 

tahun terakhir mengalami fluktuasi. Hal ini disebabkan oleh banyak faktor, salah 

satunya para wisatawan yang datang berwisata ke kawasan provinsi Jawa Barat 
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memilih untuk tidak menginap di tempat penginapan atau hotel, bahkan tidak 

menginap sama sekali dengan alasan mempunyai sanak keluarga di daerah yang 

mereka kunjungi. Namun demikian, hotel masih menjadi pilihan bagi sebagian besar 

wisatawan yang berkunjung ke kawasan provinsi Jawa Barat, hal ini dipertegas 

dalam Tabel 1.2 di atas yang mana terdapat kenaikan presentase tingkat 

penghunian kamar pada bulan-bulan tertentu di tahun 2012. 

 Sejauh ini andalan sektor pariwisata  Jawa Barat, khususnya  yang menjadi 

ibu kota Jawa Barat yaitu Kota Bandung masih sebatas wisata belanja dan kuliner 

serta lokasi-lokasi hiburan lainnya yang dikelola swasta. Dengan begitu dari segi 

pendapatan, Pemerintah Kota Bandung hanya mengandalkan pemasukan dari pajak 

hotel, restoran, dan hiburan. Meski demikian hal ini merupakan suatu daya tarik 

wisatawan mancanegara dan domestik untuk melakukan kunjungan ke Kota 

Bandung dengan berbagai tujuan salah satunya untuk berbelanja. Berikut Tabel 1.3 

merupakan data wisatawan yang menginap di Kota Bandung pada tahun 2009-

2011. 

TABEL 1.3 

DATA WISATAWAN YANG MENGINAP DI KOTA BANDUNG 

Asal Wisatawan 
Jumlah Tahun 

2009 
Jumlah Tahun 

2010 
Jumlah Tahun 

2011 

Wisatawan  Nusantara 7.515.269 4.951.439 6.487.239 

Wisatawan 
Mancanegara 70.175 228.449 225.585 

Total 7.585.444 5.179.888 6.713.324 
Sumber: Dinas Kebudayaan Pariwisata Kota Bandung, 27 Januari 2012 

Tabel 1.2 menunjukan bahwa terjadi fluktuasi selama tiga tahun terakhir. Penurunan 

terjadi pada tahun 2010 yaitu sebesar 2.405.556 orang atau sekitar 31,71% dari 

jumlah wisatawan pada tahun 2009. Peningkatan jumlah wisatawan kembali terjadi 
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pada tahun 2011 yaitu sebesar 1.533.436 orang atau sekitar 29,60% dari jumlah 

wisatawan tahun sebelumnya. Peningkatan jumlah wisatawan yang menginap di 

Kota Bandung dikarenakan Kota Bandung memiliki banyak sekali jenis destinasi 

wisata dan sarana akomodasi yang cukup memadai.  

Jenis-jenis wisata yang dimiliki oleh Kota Bandung merupakan daya tarik 

wisatawan untuk melakukan kegiatan wisata di Kota Bandung. Berikut Gambar 1.1 

yang menunjukkan data jumlah pengunjung berdasarkan jenis wisata yang ada di 

Kota Bandung tahun 2011. 

 

Sumber : Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Bandung 2012 

GAMBAR 1.1 
DATA JUMLAH PENGUNJUNG BERDASARKAN JENIS WISATA DI KOTA 

BANDUNG TAHUN 2011 
 

Gambar 1.1 menunjukkan pengunjung berdasarkan jenis wisata dan yang menjadi 

wisata favorit adalah wisata belanja. Hal ini dikarenakan wisata belanja di Kota 

Bandung menawarkan berbagai macam produk dengan kualitas berpotensial dan 

harga yang relatif cukup beragam dan bersaing. 
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Wisata belanja merupakan salah satu potensi pariwisata yang dapat 

memberikan pengaruh yang signifikan bagi tingkat kunjungan wisatawan ke Kota 

Bandung, hal ini dapat dilihat kembali dalam Gambar 1.1. Hal ini tentunya 

berdampak kepada jenis usaha pariwisata lainnya, salah satunya yaitu penginapan. 

 Sektor pariwisata terdiri dari beberapa beberapa jenis usaha, salah satunya 

usaha yang bergerak dibidang akomodasi atau penginapan. Bandung tercatat 

mempunyai 307 penginapan dengan berbagai klasifikasinya. Berikut Tabel 1.4 akan 

menyajikan rekapitulasi dan daftar nama potensi hotel di Kota Bandung pada tahun 

2012. 

TABEL 1.4 
REKAPITULASI DAN DAFTAR NAMA POTENSI HOTEL DI KOTA BANDUNG 

PADA TAHUN 2012 

No Klasifikasi Jumlah Potensi Jumlah Kamar Ket 

1 Bintang 1 10 306 Kamar 

2 Bintang 2 23 1.479 Kamar 

3 Bintang 3 29 2.778 Kamar 

4 Bintang 4 24 3.105 Kamar 

5 Bintang 5 9 1.958 Kamar 

6 Melati 1 58 930 Kamar 

7 Melati 2 69 1.374 Kamar 

8 Melati 3 86 2.949 Kamar 

JUMLAH 307 14.879 KAMAR 
  Sumber : Dinas Kebudayaan Pariwisata Kota Bandung, 15 Maret 2012 

 

Tabel 1.4 memaparkan bahwa Kota Bandung mempunyai potensi hotel yang cukup 

banyak untuk menampung para wisatawan yang akan berkunjung ke Kota Bandung 

yang membutuhkan penginapan yang memiliki banyak klasifikasi mulai dari kelas 

melati hingga berbintang, tentunya dengan harga dan fasilitas yang beragam.  
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Dilihat dari klasifikasi dan potensi hotel yang berada di Kota Bandung, terdapat 

lebih dari tiga ratus lebih hotel dengan klasifikasi bintangnya masing-masing. Jumlah 

kamar yang banyak saja tidak menentukan besarnya bintang suatu hotel tersebut, 

bahkan jumlah kamar yang sedikit namun pelayanan dan fasilitasnya yang  bagus 

dan menarik dapat sangat berpengaruh terhadap penempatan klasifikasi bintang 

dalam suatu hotel. Berikut Tabel 1.5 merupakan daftar nama-nama hotel bintang 2 

yang terdapat di kawasan Kota Bandung. 

TABEL 1.5 
DAFTAR NAMA POTENSI HOTEL BINTANG 2 DI KOTA BANDUNG 

No Nama Hotel Alamat 
Jumlah 
Kamar 

1 Abadi Asri Jl. Setiabudhi No.287 40 

2 Alam Permai  Jl. Setiabudhi No.432 72 

3 Amaris Hotel Jl. Cihampelas No.171 132 

4 Anggrek Shopping Jl. RE Martadinata No.15 41 

5 Anggrek Gandasari Jl. Seram No.3 37 

6 Baltika Jl. Gatot Subroto No.30 54 

7 Bumi Asih Jl. Cilamaya No.1 39 

8 Bumi Asih Jaya Jl. Soekarno Hatta No.452 49 

9 Cemerlang Jl. Pasirkaliki No.45 74 

10 CV.Hadiat's Jl.Sindangsirna No.9 37 

11 Verona Palace Jl. Surya Sumantri 45 

12 De'Qur Jl. Dipati Ukur No. 27 31 

13 Endah Parahyangan Jl. Raya Cibeureum No.22 93 

14 Enhaii Hotel Jl. Setiabudhi No 186H 30 

15 Kedaton Jl. Suniaraja No.14 116 

16 King Garden Jl. Gardujati No.81-83 50 

17 New Sany Rosa Jl. Hegarmanah No.4 75 

18 Patra Jasa Jl. IR.H Juanda No.132 146 

19 Provence Jl. Abadi I No.140 36 

20 PT.Brillian Sakti P Jl. Peta No.241 175 

21 Royal Dago Jl. IR.H Juanda No.169 43 

22 Royal Merdeka Jl. Merdeka No.34 50 

23 Royal Palace Jl. Lembong No.21 40 

Sumber : Dinas Kebudayaan Pariwisata Bandung, Januari 2012 
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Tabel 1.5 merupakan daftar hotel bintang dua sementara yang berada di Kota 

Bandung hingga akhir 2011 ini. Hal ini seolah akan menambah jumlah daftar hotel 

bintang dua di Kota Bandung pada tahun 2012, seiring banyaknya hotel yang 

sedang dibangun hingga awal 2012. 

Sejalan dengan perkembangan dunia perhotelan di kawasan Kota Bandung 

yang semakin pesat, maka muncullah ide-ide untuk membangun industri perhotelan 

ditengah-tengah shopping mall dan kawasan wisata belanja yang berada di Kota 

Bandung. Berikut Tabel 1.6 merupakan hotel-hotel di Kota Bandung yang berdiri 

ditengah-tengah shopping mall dan kawasan wisata belanja di Kota Bandung. 

TABEL 1.6 

HOTEL BERKONSEP SHOPPING MALL DI KOTA BANDUNG 

No Nama Hotel Jangkauan Wisata Belanja Lokasi 

1. Hyatt Regency Bandung Indah Plaza, Jalan 

Riau, Jalan Merdeka 

Jalan Sumatera 

2. Sensa Hotel Cihampelas Walk, wisata 

belanja di sepanjang jalan 

Cihampelas, Jalan 

Setiabudhi 

Jalan Cihampelas 

3. Anggrek Shopping Hotel Riau Junction, Jalan Riau, 
Jalan Merdeka 

Jalan Riau 

4. Aston Braga Service 
Apartement 

Braga City Walk, Alun-alun 
Bandung 

Jalan Braga 

Sumber: Dinas Kebudayaan Pariwisata Kota Bandung 2011 

Tabel 1.6 menunjukkan bahwa terdapat beberapa hotel dengan klasifikasi bintang 

berbeda-beda yang  berdiri ditengah-tengah shopping mall  dan beberapa titik  besar 

kawasan wisata belanja di Kota Bandung. Keempat hotel tersebut juga merupakan 

hotel yang berkonsep hotel dan mall atau shopping hotel karena letaknya yang 

berkoneksi langsung dengan shopping mall, seperti Hyatt Regency dengan Bandung 

Indah Plaza Mall, Sensa Hotel dengan Cihampelas Walk,  Anggrek Shopping Hotel 
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dengan Riau Junction dan Aston Braga Service Apartement dengan Braga City 

Walk.  

Melihat potensi hotel berkonsep shopping hotel seperti keempat hotel yang 

sudah lebih dari dua tahun berdiri, kini mulai bermunculan hotel berkonsep serupa, 

yaitu Harris Hotel yang terletak di Jl.Peta yang mana hotel tersebut berkoneksi 

langsung dengan Lotte Mart. Hotel serupa yang baru berdiri terdapat di Jl. Dr. 

Djundjunan atau lebih dikenal dengan Jalan Pasteur, yaitu BTC Hotel yang 

berkoneksi langsung dengan pusat perbelanjaan Bandung Trade Center. Dengan 

demikian pertumbuhan hotel dengan konsep shopping hotel di Kota Bandung 

berpotensi akan terus bermunculan, sehingga membuat persaingan didunia 

perhotelan di Kota Bandung khususnya hotel berkonsep shopping hotel akan 

semakin ketat. 

Jika dilihat dari serangkaian hotel yang mempunyai konsep sama terlepas dari 

klasifikasi bintangnya yang berbeda-beda, terdapat beberapa hotel dengan letak dan 

jangkauan wisata belanjanya berbeda pula. Dalam penelitian kali ini hanya akan 

menyantumkan empat hotel berkonsep shopping hotel, sehubung dua hotel lainnya 

yaitu Harris Hotel dan BTC Hotel masih terbilang baru berdiri, sehingga belum 

memiliki data tingkat hunian kamar yang dapat bersaing ketat dengan hotel 

berkonsep shopping hotel yang sudah lebih dulu berdiri. Hal ini berpengaruh 

terhadap tingkat room occupancy yang terjadi di empat hotel yang sudah lebih lama 

berdiri tersebut. Tabel 1.7 berikut akan menunjukkan tingkat room occupancy 

selama dua tahun terakhir dari hotel yang yang berkonsep shopping hotel dan yang 

letaknya berada di kawasan wisata belanja di Kota Bandung. 



10 
 

 
Riane Rahayu, 2013 
Pengaruh Product Mix Pricing Strategy Terhadap Keputusan Menginap di Anggek Shopping Hotel 
Bandung (Survei terhadap tamu individu yang menginap di Anggrek Shopping Hotel Bandung) 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu| perpustakaan.upi.edu 

TABEL 1.7 

ROOM OCCUPANCY HOTEL  

BERKONSEP SHOPPING MALL DI KOTA BANDUNG TAHUN 2010-2011 

No Hotel 
Room Occupancy 

2010 2011 

1 Hyatt Regency Hotel 78% 82% 

2 Sensa Hotel 60.72% 80.99% 

3 Anggrek Shopping Hotel 71,51% 69,38% 

4 Aston Braga Service Apartement 65,65%  72,65%  
       Sumber: Data olahan dari tiap-tiap manajemen hotel, Februari 2012 

Tabel 1.7 menunjukkan bahwa room occupancy  tertinggi selama dua tahun terakhir 

dipegang oleh hotel Hyatt Regency yang letaknya paling dekat dengan Anggrek 

Shopping Hotel yaitu di jalan Sumatera, diikuti hotel Sensa yang terletak di jalan 

Cihampelas yang menunjukkan kenaikan yang cukup besar dibanding dengan hotel 

Aston Braga yang terletak di jalan Braga. Anggrek Shopping Hotel sendiri yang 

terletak di jalan LL.RE. Martadinata ini pada tahun 2010 berada diposisi kedua 

dalam presentase tingkat hunian kamarnya, ditahun 2011 malah menunjukkan 

penurunan dalam  tingkat hunian kamarnya yaitu sebesar 2,13 %. Ketiga pesaing 

Anggrek Shopping Hotel Bandung masing-masing menunjukkan progres 

kenaikannya, namun Anggrek shopping Hotel Bandung malah menunjukkan 

penurunannya. Terlepas dari penurunan tingkat hunian kamar, Anggrek Shopping 

Hotel memasang target tingkat hunian setiap tahunnya. Menurut pihak manajemen 

Anggrek Shopping Hotel Bandung, pada tahun 2010 pihak manajemen menargetkan 

sekitar 70% tingkat hunian kamar pada setahun 2010 tersebut, pada kenyataannya 

Anggrek Shopping Hotel Bandung dapat menunjukkan dan memenuhi apa yang 
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mereka harapkan, tingkat hunian kamar pada tahun 2010 melebihi target yang 

sudah ditetapkan oleh pihak hotel pada tahun 2010 tersebut yaitu sebesar 71,51%. 

Pada tahun berikutnya yaitu 2011, melihat kemampuan hotel yang dapat 

memenuhi target dalam tingkat hunian kamarnya, maka pihak Anggrek Shopping 

Hotel Bandung pada tahun 2011 bermaksud menaikkan target tingkat hunian 

kamarnya sebesar 10% dari tahun sebelumnya yaitu menjadi 80%. Namun pada 

kenyataannya, setelah satu tahun berlalu pada tahun 2011, pihak hotel tidak dapat 

memenuhi target yang sudah ditetapkan, bahkan penurunan pada tahun 2011 yang 

terjadi melebihi target yang ditetapkan pada tahun 2010. Tingkat hunian kamar pada 

tahun 2011 mengalami penurunan sebesar 0,62% dari target tingkat hunian kamar 

tahun 2010, dan itu artinya tingkat hunian kamar pada tahun 2011 masih butuh 

sekitar 10,62% untuk dapat mencapai target yang sudah ditetapkan oleh pihak hotel 

pada tahun 2011, yaitu 80%. Penurunan tingkat hunian kamar yang terjadi di 

Anggrek Shopping Hotel dalam dua tahun terakhir akan dipertegas kembali dalam 

statistik monthly room occupancy dalam dua tahun terakhir yang akan digambarkan 

dalam Tabel 1.8 berikut ini. 

TABEL 1.8 

STATISTIK MONTHLY ROOM OCCUPANCY ANGGREK SHOPPING HOTEL 

TAHUN 2010-2011  

Tahun Bulan 
% 

Occupancy Tahun Bulan 
% 

Occupancy 

2010 Januari 50,59% 2011 Januari 40,00% 
  Februari 55,50%   Februari 51,50% 
  Maret  62,00%   Maret  62,51% 
  April 70,00%   April 65,00% 
  Mei 76,00%   Mei 77,00% 
  Juni 80,00%   Juni 81,00% 
  Juli 80,00%   Juli 80,00% 

                              Dilanjutkan.. 
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 Lanjutan Tabel 1.8 

Tahun Bulan 
% 

Occupancy Tahun Bulan 
% 

Occupancy 

2010 Agustus 65,00% 2011 Agustus 55,59% 

  September 68,00%   September 65,51% 

  Oktober 80,00%   Oktober 79,50% 

  November 84,00%   November 85,00% 

  Desember 86,00%   Desember 90,00% 
  

  
  

  Average 71,51% Average 69,38% 
Sumber: Manajemen Hotel Anggrek Shopping, April 2012 

Tabel 1.8 menunjukkan bahwa terjadinya fluktuasi tingkat hunian kamar pada setiap 

bulannya dalam dua tahun terakhir, dan pada tahun 2011 tingkat hunian kamar di 

Anggrek Shopping Hotel mengalami penurunan sebesar 2,13% dari tingkat hunian 

kamar pada tahun sebelumnya yaitu 2010. 

Terdapat segmen pasar yang merupakan data jumlah populasi tamu yang 

menginap di Anggrek Shopping Hotel Bandung selama kurun waktu dua tahun 

terakhir. Berikut Tabel 1.9 merupakan data segmen pasar dari Anggrek Shopping 

Hotel Bandung selama tahun 2010-2011. 

TABEL 1.9 

DATA MARKET SEGMENT ANGGREK SHOPPING HOTEL BANDUNG  

PADA TAHUN 2010-2011  

Market Segment 
Tahun 

Tahun 2010 Tahun 2011 

Corporate 5.306 orang 5.408 orang 

FIT (Free Individual 
Traveller) 

5.613 orang 5.647 orang 

WIG (Walk In Guest) 
/  Non Corporate 

2006 orang 1783 orang 

Travel Agent 3.986 orang 3.718 orang 

TOTAL 16.911 orang 16.556 orang 
   Sumber : Manajemen Anggrek Shopping Hotel Bandung 2012 

Tabel 1.9 memaparkan bahwa terdapat empat segmen pasar yang terdapat di 

Anggrek Shopping Hotel dengan dua kategori, yaitu tamu individu dan tamu grup. 
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Segmen pasar corporate termasuk ke dalam kategori tamu group, sedangkan FIT 

(Free Individual Traveller), WIG (Walk In Guest), dan Travel Agent termasuk ke 

dalam kategori tamu individu. Potensi terkuat yang dapat mendatangkan tamu 

terdapat pada segmen pasar FIT (Free Individual Traveller), diikuti segmen pasar 

corporate yang memiliki peran sama penting untuk mendatangkan tamu dan 

mengalami kenaikan dalam dua tahun terakhir, diikuti Travel Agent yang sama-sama 

memiliki peran yang cukup penting, karena dapat mendatangkan tamu yang cukup 

banyak jika dibandingkan dengan tamu WIG (Walk In Guest) yang memiliki potensi 

paling kecil dalam segmen pasar di Anggrek Shopping Hotel Bandung. Masing-

masing dari tiap segmen pasar selama dua tahun terakhir ini ada yang mengalami 

kenaikan ada juga yang mengalami penurunan, namun dapat dilihat dari total jumlah 

segmen pasar pada tahun 2011 mengalami penurunan sebanyak 355 orang atau 

sekitar 1,98% dari total tamu pada tahun 2010. 

Anggrek Shopping Hotel Bandung yang mulanya merupakan salah satu hotel 

bintang dua yang dikelola secara personal oleh seorang pengusaha bernama Willy, 

yang kemudian sahamnya dibeli oleh Bidakara Group, dahulunya bernama Anggrek 

Golden Bidakara Hotel, namun sudah sekitar hampir tiga tahun terakhir ini tepatnya 

pada tahun 2009 Bidakara Group menjual Anggrek Hotel Bandung kepada PT.Akur 

Pratama yang merupakan badan usaha yang membawahi perusahaan retail yang 

mengelola Riau Junction dan Anggrek Gandasari Hotel yang letaknya ± 50 meter 

dari Anggrek Shopping  Hotel Bandung dan Riau Junction, sehingga Anggrek 

Golden Bidakara Hotel berubah nama menjadi Anggrek Shopping Hotel Bandung. 

Tidak hanya namanya yang berubah, namun berpindah tangan manajemen, serta 
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jumlah kamar yang mulanya jumlah kamar 70 menjadi hanya 41 kamar saja. 

Anggrek Shopping Hotel terletak di Jl. R.E Martadinata No.15 atau sering disebut 

Jalan Riau yang memang lokasinya berdekatan dengan kawasan wisata belanja 

Dago dan dikelilingi dengan Factory Outlet  yang berdiri disepanjang jalan Riau 

Bandung. Hotel yang berkonsep Shopping Hotel  ini berkoneksi langsung dengan 

Yogya Riau atau yang lebih banyak dikenal dengan Riau Junction. Berikut gambar 

1.2 merupakan data alasan tamu menginap di Anggrek Shopping Hotel Bandung 

pada tahun 2011. 

 

Sumber : Manajemem Anggrek Shopping Hotel Bandung, April 2012 

 

GAMBAR 1.2 
DATA ALASAN TAMU MENGINAP DI  

ANGGREK SHOPPING HOTEL BANDUNG TAHUN 2011 
 

Gambar 1.2 diatas memaparkan bahwa sekitar 8.213 tamu yang menginap di 

Anggrek Shopping Hotel Bandung itu dikarenakan Anggrek Shopping Hotel 

Bandung berkoneksi langsung dengan shopping mall yaitu Riau Junction, diikuti 

dengan alasan yang menyatakan bahwa letak Anggrek Shopping Hotel yang sangat 

strategis untuk kegiatan berbelanja. 
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Anggrek Shopping Hotel Bandung merupakan hotel yang sudah dibangun 

cukup lama dengan kepemilikan pribadi yang kemudian sekitar tahun 2003 

sahamnya dibeli oleh Bidakara Group karena pengelolaan manajemennya yang 

dapat dikatakan berantakan, namun pada tahun 2009 PT.Akur Pratama berniat 

untuk membeli saham dan me-repositioning kembali hotel Anggrek Golden tersebut. 

Akhirnya, pada tahun 2009 PT Akur Pratama merombak habis isi Anggrek Golden 

Hotel tersebut, yang mulanya mempunyai 70 kamar kini menjadi hanya 41 kamar 

saja, tidak hanya itu bahkan hotel yang sejak 9 September 2009 lalu beroperasi ini 

mengganti semua konsep hotel menjadi shopping hotel, mengubah namanya dari 

Anggrek Golden Hotel menjadi Anggrek Shopping Hotel Bandung dan 

manajemennya pun murni baru. Hal ini membuat para tamu terdahulu belum 

mengetahui perubahan-perubahan yang terjadi di Anggrek Shopping Hotel Bandung 

tersebut, didukung oleh informasi dan strategi marketing yang masih terbilang 

kurang cukup vital untuk menarik tamu agar menginap di Angrek Shopping Hotel 

Bandung ini. 

Kamar hotel merupakan produk utama dalam sebuah perusahaan akomodasi 

perhotelan, jika selalu terjadi penurunan tingkat hunian kamar pada setiap tahunnya, 

tentu akan sangat berdampak negatif pada perusahaan akomodasi tersebut. Hal ini 

yang terjadi pada Anggrek Shopping Hotel Bandung dalam dua tahun terakhir. Jika 

selalu mengalami penurunan dalam penjualan produk utama, maka akan banyak 

mendapatkan dampak negatif. Salah satu  dampak negatif yang sangat fatal 

berdampak pada sistem keuangan yang dikelola oleh pihak hotel dan sumber daya 

manusia yang terdapat di dalam Anggrek Shopping Hotel Bandung tersebut. Jika 
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penurunan tingkat hunian kamar terus terjadi, akan mengurangi pemasukan 

keuangan pada pihak manajemen perusahaan, sedangkan sumber daya manusia di 

dalamnya harus tetap diperhatikan upah setiap bulannya seperti yang sudah 

ditetapkan dalam perjanjian kontrak kerja antara kedua belah pihak sebelumnya. Hal 

seperti itu merupakan satu dari beberapa dampak negatif yang kemungkinan dapat 

terjadi. Maka perlu dilakukan upaya untuk dapat memperbaiki tingkat hunian kamar 

agar terus meningkat setiap bulan dan tahunnya. 

Dilakukan upaya semaksimal mungkin untuk dapat mengetahui seberapa 

besar pengaruh  keputusan menginap pada Anggrek Shopping Hotel Bandung, 

tentunya upaya yang tidak mengeluarkan biaya yang terlalu banyak. Melakukan 

berbagai macam strategi place, shopping tourism, strategi media promosi seperti 

selalu memberi informasi terbaru mengenai produk-produk dan promosi yang 

dilakukan oleh pihak internal hotel, serta product mix pricing strategy seperti 

penetapan harga pada setiap produk yang terdapat di Anggrek Shopping Hotel, 

serta melakukan program dari product mix pricing tersebut seperti pembagian 

voucher belanja gratis di Riau Junction bagi para tamu yang menginap di Anggrek 

Shopping  Hotel Bandung minimal selama dua malam,  yang diharapkan para tamu 

akan terus tertarik untuk menginap di Anggrek Shopping Hotel Bandung, karena 

antara Anggrek Shopping Hotel dan Riau Junction berada dalam badan hukum yang 

sama yaitu PT. Akur Pratama. 

Salah satu strategi yang akan diteliti oleh penulis terhadap Anggrek Shopping 

Hotel Bandung yaitu strategi yang berfokus pada product mix pricing strategy, untuk 

mempengaruhi kepada keputusan menginap tamu individu di Anggrek Shopping 
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Hotel Bandung. Penetapan harga dengan membaurkan beberapa produk menjadi 

satu harga dapat sangat menunjang pelaksanaan product mix pricing strategy 

tersebut. Diharapkan product mix pricing strategy dapat meningkatkan keputusan 

menginap tamu di Anggrek Shopping Hotel Bandung. 

Adapun strategi dan program yang diaplikasikan oleh pihak Anggrek Shopping 

Hotel Bandung dari strategi product mix pricing strategy ini tertuang dalam Tabel 

1.10 berikut. 

TABEL 1.10 

PRODUCT MIX PRICING STRATEGY YANG DILAKUKAN  

DI ANGGREK SHOPPING HOTEL BANDUNG PADA TAHUN 2012 

Jenis Strategi Aplikasi 

Product Line Pricing 

(strategi jangka panjang) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Penetapan harga dari tiap-tiap tipe 

kamar yang ditawarkan di Anggrek 

Shopping Hotel Bandung 

 Penetapan harga dari tiap-tiap jenis 

makanan yang ditawarkan di restoran 

Anggrek Shopping Hotel Bandung 

 Penetapan harga dari tiap-tiap jenis 

minuman yang ditawarkan di restoran 

Anggrek Shopping Hotel Bandung 

 

Optional Product Pricing 

(strategi jangka panjang) 

 

 Penetapan harga extra bed yang 

ditawarkan di Anggrek Shopping 

Hotel Bandung 

 Penetapan harga binatu/laundry yang 

ditawarkan di Anggrek Shopping 

Hotel Bandung 

 Harga outgoing call yang ditawarkan 

di Anggrek Shopping Hotel Bandung 

 Harga fasilitas bussiness center yang 

ditawarkan di Anggrek Shopping 

Hotel Bandung 

Dilanjutkan 
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Lanjutan Tabel 1.10 

Jenis Strategi Aplikasi 

Product Bundle Pricing 

Program  

(Periode Juni 2012 - Agustus 2012) 

 Harga meeting package yang 

ditawarkan di Anggrek Shopping 

Hotel Bandung 

 Penetapan harga paket 2 malam 

kamar dengan 1 voucher belanja di 

Riau Junction senilai Rp. 150.000,- 

 Penetapan harga paket varian kopi 

dengan varian snack yang dijual 

senilai Rp. 20.000++ 

Sumber : Data diolah kembali oleh penulis menurut studi lapangan 

 

Tabel 1.10 menjelaskan bahwa terdapat aplikasi dari product mix pricing strategy 

yang digunakan oleh pihak manajemen Anggrek Shopping Hotel Bandung, yang 

antara lainnya penetapan harga dari seluruh lini produk, penetapan harga dari 

produk pendukung yang terdapat di Anggrek Shopping Hotel Bandung, dan program 

penetapan harga dari produk yang sudah dipaketkan dan dijual dalam satu harga 

saja. 

Berdasarkan uraian diatas maka perlu untuk dilakukannya penelitian mengenai 

“Pengaruh Product Mix Pricing Strategy Terhadap Keputusan Menginap di 

Anggrek Shopping Hotel Bandung (Survei Terhadap Tamu Individu yang 

Menginap di Anggrek Shopping Hotel Bandung)”. 

 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat dirumuskan beberapa masalah 

untuk memperoleh penelitian sebagai berikut. 

1. Bagaimana product mix pricing strategy diterapkan pada salah satu strategi 

dari pihak internal Anggrek Shopping Hotel Bandung. 
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2. Bagaimana gambaran tingkat keputusan menginap pada Anggrek Shopping 

Hotel Bandung. 

3. Bagaimana  pengaruh product mix pricing strategy terhadap tingkat 

keputusan menginap di Anggrek Shopping Hotel. 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengungkapkan data dan informasi yang 

berhubungan dengan pengaruh product mix pricing strategy terhadap tingkat 

keputusan menginap di Anggrek Shopping Hotel: 

1. Memperoleh temuan hasil dari aplikasi product mix pricing strategy yang  

dilakukan oleh pihak internal Anggrek Shopping Hotel Bandung. 

2. Memperoleh temuan gambaran tingkat keputusan menginap  tamu di 

Anggrek Shopping Hotel Bandung. 

3. Memperoleh temuan mengenai pengaruh product mix pricing strategy 

terhadap keputusan menginap tamu di Anggrek Shopping Hotel Bandung. 

 

1.4  Kegunaan Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan akan memperluas wawasan 

kajian ilmu mengenai kepariwisataan di program studi Manajemen 

Pemasaran Pariwisata khususnya pada manajemen pemasaran hotel, serta 

dapat memberikan saran bagi peneliti dalam mengembangkan kajian 

mengenai ilmu pemasaran khususnya mengenai teori pengaruh product mix 
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pricing strategy terhadap keputusan menginap tamu di Anggrek Shopping 

Hotel Bandung. 

2. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 

bagi industri perhotelan berkonsep shopping hotel, khususnya bagi Anggrek 

Shopping Hotel Bandung dalam melaksanakan product mix pricing strategy  

dengan sebaik-baiknya untuk mempengaruhi keputusan menginap tamu 

,sehingga dapat mencapai tujuan perusahaan yaitu meningkatkan tingkat 

kunjungan wisata ke Kota Bandung. 


